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Abstract. Landslides are geological disasters that can cause fatalities and large material losses, caused by uneven 

and unstable soil structures. Objective: To obtain an overview of residents' preparedness in facing landslides in 

Dukuh Gesikan, Jrakah Selo Boyolali Village. Method: This research uses a descriptive survey method with a 

sample size of 76 respondents and uses a stratifiet random sampling technique. Results: The results showed that 

based on the characteristics of the respondents, the majority were in the age range 26-45 years (48.7%), male 

(56.6%), junior high school education (44.7%). The general results showed that the preparedness of the residents 

of Dukuh Gesikan, Jrakah Selo Boyolali Village was in the "Almost ready" category. This is shown in the 

preparedness indicators, it is known that the level of knowledge is very ready (84.2%), emergency response plans 

are ready (44.7%), policies are almost ready (47.4%), resource mobilization is less ready (51.3% ), less prepared 

disaster warnings (46.1%). Conclusion: The description of residents' preparedness in facing landslides in Dukuh 

Gesikan, Jrakah Selo Boyolali Village is in the almost ready category with the preparedness index results obtained 

at (46.1%).  
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Abstrak. Tanah longsor adalah bencana geologi yang dapat menyebabkan korban jiwa dan kerugian material 

besar, disebabkan oleh struktur tanah yang tidak merata dan labil. Tujuan: Untuk mengetahui gambaran 

kesiapsiagaan warga dalam menghadapi bencana tanah longsor di Dukuh Gesikan Desa Jrakah Selo Boyolali. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode descriptive survey dengan jumlah sampel 76 responden dan 

menggunakan teknik stratifiet random sampling. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan 

karakteristik responden mayoritas berada di rentang usia 26-45 tahun (48,7%), jenis kelamin laki-laki sebanyak 

(56,6%), tingkat pendidikan SMP (44,7%). Didapatkan hasil secara umum kesiapsiagaan warga Dukuh Gesikan 

Desa Jrakah Selo Boyolali berada dalam kategori “Hampir siap”. Hal itu di tunjukkan pada indikator 

kesiapsiagaan diketahui tingkat pengetahuan sangat siap (84,2%), rencana tanggap darurat siap (44,7%), kebijakan 

hampir siap (47,4%), mobilisasi sumber daya kurang siap (51,3%), peringatan bencana kurang siap (46,1%). 

Kesimpulan: Gambaran kesiapsiagaan warga dalam menghadapi bencana tanah longsor di Dukuh Gesikan Desa 

Jrakah Selo Boyolali dalam kategori hampir siap dengan hasil indeks kesiapsiagaan yang diperoleh sebesar 

(46,1%).  

 

Kata kunci: Bencana, Tanah Longsor, Kesiapsiagaan. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Peristiwa bencana sering kali tidak dapat di hindari oleh manusia dan dapat terjadi 

kapan saja, kapanpun dan dimanapun baik secara perlahan bahkan tiba-tiba. Undang-Undang 

No. 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana menyebutkan bahwa bencana merupakan 

peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan menganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam dan atau faktor non alam maupun 

faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dan dampak psikologis (Nurhayati et al., 2022).  
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Berdasarkan data CRED (Centre For Research on the Epidemiology of Disasters) pada 

tahun 2022 angka kejadian bencana di seluruh dunia tercatat 387 kejadian bencana, antara lain 

bencana kekeringan sejumlah 22 kejadian, bencana gempa bumi 31 kejadian, bencana cuaca 

ekstrem 12 kejadian, bencana banjir 176 kejadian, bencana tanah longsor 17 kejadian, bencana 

badai 108 kejadian, bencana gunung berapi 5, kejadian dan bencana kebakaran hutan 15 

kejadian. Dari semua kejadian bencana yang terjadi, bencana yang paling tinggi dampaknya 

serta mengakibatkan kehilangan korban jiwa sebanyak 30.704 meninggal dunia dan yang 

terkena dampak materiil sejumlah 185 juta jiwa. Negara Indonesia menempati posisi kedua 

sebagai negara dengan resiko bencana tertinggi di dunia setelah Amerika Serikat (CRED, 

2023). 

Negara Indonesia termasuk negara kepulauan yang berbentuk kepulauan atau maritim, 

memiliki iklim tropik, dimana terdiri atas bermacam-macam ekosistem, sumber daya alam, 

sumber daya manusia, suku, bahasa, agama, dan bencana (Sholikah et al., 2021). Berdasarkan 

data yang di dapatkan dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) telah mencatat 

selama kurun waktu tahun 2023 terjadi 4.796 total kejadian bencana dari seluruh provinsi di 

Indonesia. Bencana alam yang terjadi antara lain banjir, cuaca ekstream, tanah longsor, 

kebakaran lahan dan hutan, gelombang pasang dan abarsi, gempa bumi, kekeringan, erupsi 

gunungapi. Jumlah kejadian tersebut bencana banjir dengan angka kejadian 1.081, cuaca 

ekstream 1.127, tanah longsor 564, kebakaran hutan dan lahan 1.799, gelombang pasang dan 

abrasi  31, gempa bumi 27, kekeringan 164, erupsi gunungapi (BNPB, 2023).  

Berdasarkan data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) tahun 2023 di 

Jawa Tengah total bencana sebanyak 578 dengan jumlah kejadian bencana banjir 91 kejadian, 

cuaca ekstrim 156 kejadian, tanah longsor 122 kejadian, kebakaran hutan dan lahan 176 

kejadian, kekeringan 31 kejadian, erupsi gunungapi 1 kejadian. Dalam kurun waktu 3 tahun 

terakir di pulau jawa tercatat ada 1.645 kejadian bencana tanah longsor di wilayah Jawa Barat, 

Jawa Tengah, dan Jawa Timur (BNPB, 2023). 

Tabel 1. Data Kejadian Bencana Tanah Longsor 2021-2023 

Tahun Provinsi  

 Jawa Barat Jawa Tengah Jawa Timur 

2021 558 216 72 

2022 301 136 52 

2023 183 122 5 

Jumlah 1.042 474 129 
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Tabel diatas menunjukkan peringkat tertinggi di Jawa Barat terjadi bencana tanah 

longsor dengan angka kejadian 1.042 kejadian , Jawa Tengah menduduki peringkat tertinggi 

kedua dengan angka kejadian 474 kejadian, dan Jawa Timur menduduki nomor ketiga setelah 

Jawa Tengah dengan angka kejadian 129 kejadian (BNPB, 2023). Jumlah kabupaten atau kota 

di Provinsi Jawa Tengah adalah 35 dengan jumlah 29 kabupaten dan 6 (enam) kota, 537 

kecamatan, 759 kelurahan, 7.809 desa (BNPB, 2020). Data berdasarkan Badan Pusat Statistik 

(BPS) pada tahun 2022 menunjukkan angka kejadian tanah longsor di Jawa Tengah berada di 

Kabupaten Banjarnegara dengan 36 kejadian, Kabupaten Magelang 35 kejadian, Kabupaten 

Semarang 34 kejadian, Kabupaten Grobogan 33 kejadian dan Kabupaten Boyolali 46 kejadian 

(BPS, 2022).  

Kabupaten Boyolali merupakan salah satu kabupaten yang berada di Jawa Tengah. 

Kabupaten Boyolali banyak terdapat dataran tinggi dan perbukitan yang memiliki ketinggian 

wilayah sekitar 75-1500 meter di atas permukaan laut. Menurut data BPBD Boyolali pada 

tahun 2022-2023 bencana di Kabupaten Boyolali mengalami peningkatan dari 158 menjadi 

228 kejadian, dari kejadian tersebut bencana yang terjadi sangat tinggi yaitu cuaca ekstrim dan 

tanah longsor. Jumlah data kejadian bencana tanah longsor pada tahun 2022 terdapat 46 

kejadian tanah longsor dan pada tahun 2023 terdapat 58 kejadian tanah longsor (BPBD, 2023). 

Berdasarkan data dari BPBD Boyolali data terakhir di tahun 2023 menunjukkan bahwa 

kejadian bencana tanah longsor di Kecamatan Selo dengan jumlah total 15 kejadian, 

Kecamatan Tamansari dan Gladagsari 7 kejadian, Kecamatan Andong dan Cepogo 5 kejadian, 

Kecamatan Sawit 4 kejadian, Kecamatan Boyolali dan Mojosongo 3 kejadian, Kecamatan 

Klego dan Sambi 2 kejadian, selanjutnya Kecamatan Musuk dan Wonosamodro 1 kejadian. 

Kecamatan Selo merupakan salah satu dari 22 kecamatan yang berada di Kabupaten Boyolali, 

terletak di diantara Gunung Merapi dan Gunung Merbabu. Kecamatan Selo memiliki 

ketinggian antara 1.200-1.500 meter di atas permukaan air laut (BPS, 2021). Kebanyakan tanah 

di Selo merupakan jenis tanah litosol, tanah litosol merupakan tanah yang baru mengalami 

perkembangan dan terbentuk dari aktivitas vulaknisme serta memiliki karakteristik tanah yang 

berbeda-beda seperti bebatuan, lembut dan juga berpasir (Putro & Fatmawati, 2022).  

Kecamatan Selo menjadi kerawanan longsor di karenakan beberapa faktor yaitu: 

penggunaan lahan di Desa Selo yang terus di gunakan untuk pembangunan perumahan, dengan 

tingginya curah hujan menyebabkan peningkatan beban air pada tanah yang tidak dapat 

menahan air secara maksimal dan mengakibatkan air lebih mudah meloloskan diri. Selain itu, 

lereng yang curam di Kecamatan Selo semakin meningkatkan risiko tanah longsor (Ayu 

Prasita, 2021). Bencana tanah longsor tertinggi di Kabupaten Boyolali berada di Kecamatan 
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Selo karena letak wilayahnya di daerah dataran tinggi dan banyak terdapat lereng. Berdasarkan 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah jumlah kejadian tanah longsor selama 3 tahun terakir 

antara lain 6 kejadian pada tahun 2021, 10 kejadian di tahun 2022, dan 15 kejadian tahun 2023 

(BPBD, 2023). Kecamatan Selo terdiri dari 10 Desa atau Kelurahan yaitu Tlogolele, Klakah, 

Jrakah, Lencoh, Suroteleng, Samiran, Selo, Tarubatang, Senden, dan Jeruk. Salah satu Desa 

yang berada di Kecamatan Selo yaitu Desa Jrakah dengan jarak tempuh 7 km menuju 

Kecamatan Selo yang memiliki luas wilayah 745,7 m2 dan memiliki 4.430 penduduk. Desa 

Jrakah memiliki 4 Dusun dan 13 Dukuh salah satunya Dukuh Gesikan yang berada di Dusun 

3.  

Berdasarkan informasi yang didapatkan bencana yang sering terjadi memasuki musim 

hujan adalah bencana tanah longsor, data yang didapatkan dari BPBD kejadian tanah longsor 

tertinggi di tahun 2023 terdapat di Desa Jrakah dengan jumlah 6 kejadian, dan yang paling 

banyak terjadi di Dukuh Gesikan sebanyak 3 kejadian dengan mengalami kerusakan satu 

rumah roboh, penyebab terjadinya longsor karena curah hujan yang tinggi dan terus menerus 

sehingga aliran air hujan yang besar meresap ke dalam tanah sehingga terjadi pergeseran tanah 

dan mengakibatkan erosi tanah. Penelitian terdahulu pada jurnal (Ramadhan & Ruliani, 2023) 

dengan judul “Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Mitigasi Bencana Tanah Longsor Di Desa 

Ladang Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan” melakukan penelitian Di Desa Ladang 

Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan, sedangkan pada penelitian ini dilakukan Di 

Desa Jrakah Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali dan lokasi tersebut belum pernah dilakukan 

penelitian terkait kesiapsiagaan bencana tanah longsor, maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di lokasi tersebut.  

 Bencana alam geologi seperti tanah longsor merupakan bencana alam yang dapat 

menimbulkan dampak diantaranya korban jiwa dan kerugian material yang sangat banyak 

(Sholikah et al., 2021). Penyebab tanah longsor yaitu struktur tanah yang tidak merata dan labil, 

hal tersebut menjadikan rawannya terjadi tanah longsor. Kesiapsiagaan merupakan usaha untuk 

mengantisipasi potensi terjadinya bencana guna mencegah timbulnya korban jiwa, kerugian 

materi, dan perubahan dalam pola hidup masyarakat (Jesita & Endah, 2023). Masyarakat yang 

tinggal di daerah rawan berisiko mengalami bencana longsor perlu menjaga kewaspadaan dan 

kesiagaan apabila terjadi kejadian mendadak. Oleh karena itu, pemahaman mengenai 

kesiapsiagaan menjadi hal yang sangat penting dalam konteks ini. Jika pengetahuan 

masyarakat terkait hal ini kurang memadai, dapat menimbulkan potensi bahaya yang 

signifikan. Selain itu, kesadaran masyarakat terhadap potensi kerugian atau kerusakan yang 

mungkin terjadi akibat bencana longsor juga dapat berkurang. Dengan memiliki pengetahuan 
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tentang kesiapsiagaan dalam menghadapi potensi bencana yang akan datang, diharapkan dapat 

mengurangi dampak negatif dari peristiwa tersebut (Handayani & Hartutik, 2021).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Chandra & Saputra, 2023) dengan judul 

“Analisis Kesiapsiagaan Masyarakat terhadap Bencana Tanah Longsor di Kecamatan 

Tawangmangu Kabupaten Karanganyar” didapatkan hasil penelitian tingkat kesiapsiagaan 

warga dalam menghadapi bencana longsor lahan di Desa Sepanjang dan Desa Bandardawung 

Kecamatan Tawangmangu mendapatkan angka yang tinggi dengan skor 85,55%, berdasarkan 

nilai indeks tingkat kesiapsiagaan bencana dalam kategori tinggi, tingkat pendidikan dan 

pengalaman yang tinggi di Desa Sepanjang dan Bandardawung menjadi salah satu faktor 

tingginya kesiapsiagaan masyarakat terhadap longsor. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingginya tingkat pengetahuan dan pengalaman masyarakat mengenai resiko kerusakan yang 

ditimbulkan akibat tanah longsor membuat masyarakat memiliki sikap kesiapsiagaan.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Ramadhan & Ruliani, 2023) dengan judul 

“Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Mitigasi Bencana Tanah Longsor Di Desa Ladang 

Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan” didapatkan hasil dari indikator kesiapsiagaan 

bahwa pada umumnya masyarakat di Desa Ladang memiliki kesiapsiagaan untuk menghadapi 

bencana tanah longsor. Penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapsiagaan diperlukan dan sangat 

penting dimiliki untuk masyarakat yang bertempat tinggal di daerah rawan longsor sehingga 

apabila terulang kembali sudah ada persiapan untuk menghadapi tanah longsor.  

Studi pendahuluan di Dukuh Gesikan pada 28 Februari 2024 menunjukkan bahwa 6 

dari 10 warga belum mengetahui persiapan menghadapi tanah longsor dan belum pernah 

mendapatkan pelatihan kesiapsiagaan. Sementara itu, 4 warga lainnya mengatakan sudah 

pernah memperoleh informasi mengenai penanganan longsor, yaitu dengan cara gotong royong 

yang harus dilakukan adalah memeriksa area paling atas yang berpotensi menyebabkan longsor 

susulan, sebelum memindahkan material longsor di area paling bawah. Kesiapsiagaan mereka 

dengan pemantauan wilayah retakan tanah saat musim hujan, dan memberikan peringatan 

bencana menggunakan kentongan. Kerugian material juga tercatat sebagai dampak yang 

ditimbulkan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui “Gambaran 

Kesiapsiagaan Warga dalam Menghadapi Bencana Tanah Longsor di Dukuh Gesikan Desa 

Jrakah Selo Boyolali”.  
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2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode descriptive survey. Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang dilakukan 

dengan tujuan utama untuk mengetahui gambaran atau deskriptif tentang suatu keadaan secara 

objek. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

berupa kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Dalam penelitian ini variabel yang diteliti adalah gambaran kesiapsiagaan warga dalam 

menghadapi bencana tanah longsor di Dukuh Gesikan Desa Jrakah Selo Boyolali. 

1. Populasi 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh warga yang ada di 

RT 1 dan 2 Dukuh Gesikan Desa Jrakah Selo Boyolali dengan jumlah yaitu 309 orang. 

2.  Sampel 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu responden yang bermukim di 

daerah rawan tanah longsor. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan rumus Slovin. 

a. Besaran Sampel 

Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dihitung 

menggunakan rumus slovin. Karena besar sampel < 10.000 maka perhitungan 

jumlah besaran penelitian ini ditentukan rumus berikut:  

n = N  

1+ N (d)2 

Keterangan :  

n     : besar sampel 

N : Besar populasi 

d2 : Estimilasi penyimpangan 0,1 

Berdasarkan rumus di atas jumlah sampel adalah: 

 n =    N 

    1+N (d)2 

n =   309 

1+ 309 (0,1)2 

n =    309 

                                      4,09 

n = 75,5 dibulatkan menjadi 76 
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Maka berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus 

Slovin, diperoleh jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 76 responden. Maka dari jumlah sampel dan jumlah populasi 

dimasukkan ke dalam rumus Stratified Random Sampling untuk mencari 

jumlah dari masing masing RT maka dihitung dengan rumus berikut:  

Rumus: 𝑛𝑖 =  
𝑁𝑖

𝑁
 × 𝑛 

Keterangan:  

ni : Jumlah sampel menurut strata 

n : Jumlah sampel keseluruhan  

Ni : Jumlah populasi menurut stratum 

N : Jumlah populasi seluruhnya  

Berikut cara menghitung menggunakan rumus Stratified Random Sampling: 

RT 1 =  
155

309
 × 76 = 38 

RT 2 =  
154

309
 × 76 = 38 

b. Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan metode Stratified Random Sampling yakni teknik pengambilan 

sampel dengan memperhatikan suatu tingkatan (strata) pada elemen populasi 

sesuai dengan kriteria penelitian, kriteria pemilihan sampel terbagi menjadi 

kriteria inklusi dan ekslusi. Adapun sampel yang diambil menggunakan kriteria 

inklusi dan ekslusi sebagai berikut: 

1) Kriteria inklusi 

a) Warga yang berusia 17 – 65 tahun ke atas. 

b) Warga yang bertempat tinggal di Dukuh Gesikan. 

2) Kriteria ekslusi 

a) Warga yang sedang tidak ada di tempat saat penelitian.  

b) Warga yang tidak bersedia menjadi responden. 

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa 

kuesioner atau angket yang disebarkan langsung pada responden. Instrumen ini digunakan 

untuk mengukur tingkat kesiapsigaan dalam menghadapi bencana tanah longsor.  
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1. Kuesioner Kesiapsiagaan  

Pembuatan instrument ini mengacu pada variabel penelitian, definisi 

operasional, dan skala pengukurannya. Alat bantu atau alat ukur yang digunakan pada 

kuisioner dengan daftar pernyataan yang diberikan kepada responden. 

Instrument berupa kuesioner dengan Skala Guttman digunakan untuk mengukur 

tingkat kesiapsiagaan warga dalam menghadapi bencana tanah longsor dengan kategori 

pilihan jawaban “Benar” dan “Salah“, score skala yaitu: Benar = 1 dan Salah = 0. Alat 

ukur tingkat kesiapsiagaan menghadapi tanah longsor skala data yang digunakan adalah 

ordinal. Perhitungan skor kuesioner tingkat kesiapsiagaan dengan Skala Guttman 

sebagai berikut: 

𝐷𝑃 =  
𝑛

𝑁
 x 100% 

Keterangan :  

DP : Deskriptif Presentase  

n  : Skor yang diperoleh 

N  : Jumlah seluruh skor 

Dengan hasil ukur sebagai berikut :  

a. Sangat siap : 80 – 100% 

b. Siap  : 65 – 79% 

c. Hampir siap : 55 – 64%  

d. Kurang Siap : 40 – 54% 

e. Belum Siap : < 40% 

Sebelum instrumen digunakan terlebih dahulu akan dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk mengukur dan mengamati kevalidan 

instrument, sedangkan reliabilitas digunakan untuk mengukur kedalaman instrumen, 

dimana apabila dilakukan instrumen selama beberapa kali akan di dapatkan hasil yang 

sama. Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan di Dukuh Tumut Desa Jrakah Selo 

Boyolali. 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu metode untuk mengumpulkan data dengan 

cara pertemuan antara peneliti dan responden untuk melakukan tanya jawab 

antara dua pihak. Teknik pengambilan data dilakukan dengan teknik wawancara 

menggunakan alat bantu kuesioner. 
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b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik. Dokumen dalam peneliti ini berupa gambar dan data.  

2. Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data asli yang bersumber dari responden secara 

langsung memberikan data atau informasi yang didapatkan dari kuesioner 

responden, data primer dalam penelitian ini diperoleh dari warga Dukuh Gesikan 

yang bersedia menjadi responden. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil laporan. Data 

sekunder peneliti di dapatkan dari BPS Kabupaten Boyolali, BNPB, dan BPBD 

Boyolali dan Kelurahan Jrakah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menggunakan analisa univariat untuk mengetahui distribusi 

frekuensi yang diteliti yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan, dan tingkat kesiapsiagaan yang 

meliputi: pengetahuan, rencana tanggap darurat, kebijakan, mobilisasi sumber daya dan 

peringatan bencana. Analisa univarat yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden  

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan statistic deskriptif diperoleh 

karakteristik responden yang dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dibawah ini:  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Usia   

17-25 Tahun 19 25 

26-45 Tahun 37 48,7 

46-65 Tahun 20 26,3 

> 65 Tahun 0 0 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 43 56,6 

Perempuan 33 43,4 

Pendidikan   

SD 31 40,8 

SMP 34 44,7 

SMA 11 14,5 

Perguruan Tinggi 0 0 

Sumber: Data Primer 2024 
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Berdasarkan tabel 1 hasil distribusi frekuensi diatas menunjukkan bahwa 

sebagian besar berusia 26-45 tahun sebanyak 37 responden (48,7%), berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 43 responden (56,6%), dan berpendidikan SMP sebanyak 34 

responden (44,7%).  

b. Distribusi Frekuensi Tingkat Kesiapsiagaan  

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan statistic deskriptif diperoleh 

frekuensi tingkat kesiapsiagaan bencana tanah longsor berdasarkan sub variabel yang 

dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dibawah ini:  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kesiapsiagaan 

Variabel/Sub variabel Kategori Frekuensi Persentase 

Tingkat Kesiapsiagaan Sangat Siap 4 5,3 

 Siap 21 27,6 

 Hampir Siap 35 46,1 

 Kurang Siap 15 19,7 

 Belum Siap 1 1,3 

Pengetahuan Sangat Siap 64 84,2 

 Siap 0 0 

 Hampir Siap 12 15,8 

 Kurang Siap 0 0 

 Belum Siap 0 0 

Rencana Tanggap Darurat Sangat Siap 7 9,2 

 Siap 34 44,7 

 Hampir Siap 17 22,4 

 Kurang Siap 8 10,5 

 Belum Siap 10 13,2 

Kebijakan Sangat Siap 15 19,7 

 Siap 0 0 

 Hampir Siap 36 47,4 

 Kurang Siap 20 26,3 

 Belum Siap 5 6,6 

Mobilisasi Sumber Daya Sangat Siap 12 15,8 

 Siap 16 21,1 

 Hampir Siap 0 0 

 Kurang Siap 39 51,3 

 Belum Siap 9 11,8 

Peringatan Bencana Sangat Siap 12 15,8 

 Siap 0 0 

 Hampir Siap 16 21,1 

 Kurang Siap 35 46,1 

 Belum Siap 13 17,1 

Sumber: Data Primer 2024 
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Berdasarkan tabel 2 hasil distribusi frekuensi diatas menunjukkan bahwa 

sebagian besar tingkat kesiapsiagaan bencana tanah longsor kategori yang paling tinggi 

pada kategori hampir siap yaitu 35 responden (46,1%), dan berdasarkan indikator 

kesiapsiapgaan pada pengetahuan masuk dalam kategori sangat siap sebanyak 64 

responden (84,2%), rencana tanggap darurat masuk dalam kategori siap sebanyak 34 

responden (44,7%), kebijakan masuk dalam kategori hampir siap sebanyak 36 

responden (47,4%), mobilisasi sumber daya masuk dalam kategori kurang siap 

sebanyak 39 responden (51,3%), dan peringatan bencana masuk dalam kategori kurang 

siap sebanyak 35 responden (46,1%).  

Berdasarkan dengan hasil penelitian diatas, maka akan dilakukan pembahasan 

yang lebih lanjut. Pembahasan ini bertujuan untuk menganalisa data hasil penelitian 

kemudian dikaitkan dengan teori yang terkait.  

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan tabel 1 hasil distribusi frekuensi diatas menunjukkan bahwa 

usia responden yang paling banyak pada usia 26-45 tahun sebanyak 37 responden 

(48,7%). Orang-orang dalam usia produktif cenderung lebih aktif dalam 

meningkatkan pengetahuan mereka tentang bencana dan dalam melakukan upaya 

untuk meningkatkan kesiapsiagaan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian Jesita & Endah (2023) mengatakan bahwa pada usia produktif individu 

biasanya memiliki peran yang signifikan, aktivitas yang padat dan kemampuan 

kognitif yang baik, sehingga usia ini sangat mempengaruhi tingkat pengetahuan. 

Penelitian lain yang dilakukan Avica Miftakhul Jannah & Irma Mustika Sari (2023) 

mengatakan masyarakat pada umur yang masih produktif akan lebih aktif dalam 

meningkatkan pengetahuan terhadap bencana dan dalam melakukan upaya 

meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. 

Seiring bertambahnya usia, pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh 

akan semakin banyak. Usia dewasa seseorang meningkatkan kemampuan dan 

kematangan dalam berpikir serta menerima informasi, dibandingkan dengan usia 

yang lebih muda (Widayanti & Soleman, 2023). Penelitian ini sejalan dengan 

Yulianti et al (2023) mengatakan usia mempengaruhi kemampuan berpikir 

berdasarkan kematangan dan pengalaman yang dimiliki, hal ini membuat 

kemampuan dalam memecahkan masalah lebih baik dibandingkan dengan usia 

yang lebih muda.  
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Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti bahwa bertambahnya usia maka 

akan menjadi salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap pengetahuan dan 

pengalaman sesorang, pada usia 26-45 tahun yang merupakan masa dewasa 

individu biasanya memiliki pengalaman dan keterampilan yang luas, yang 

mendukung pengetahuan mereka dalam berbagai bidang dan akan lebih terlibat 

secara aktif dalam masyarakat serta kehidupan sosialnya.  

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan tabel.1 hasil distribusi frekuensi diatas menunjukkan bahwa 

jenis kelamin responden yang paling banyak pada laki-laki sebanyak 43 responden 

(56,6%). Hal ini sejalan dengan penelitian Putro & Fatmawati (2022) bahwa 

mayoritas responden adalah laiki-laki sebanyak 29 orang (58%). Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian Avica Miftakhul Jannah & Irma Mustika Sari (2023) 

bahwa jumlah warga berjenis kelamin laki-laki sebanyak 33 responden (62,3%). 

Jenis kelamin dapat mempengaruhi cara seseorang mengalami dan menanggapi 

bencana, tetapi bukan merupakan satu-satunya faktor. Banyak orang berpikir 

bahwa laki-laki lebih kuat dalam menghadapi bencana daripada perempuan. 

Pernyataan tersebut didukung  oleh penelitian Yulianti et al (2023) menjelaskan 

bahwa faktanya, ada pandangan umum yang menyatakan bahwa perempuan 

memiliki sifat yang kurang kuat secara bawaan dibandingkan laki-laki, baik dalam 

aspek emosional maupun sosial, yang dianggap sebagai hasil dari warisan biologis. 

Di sisi lain, laki-laki cenderung lebih mampu bertahan dalam situasi sulit dan 

berusaha mengatasi permasalahan yang ada. Namun persepsi ini tidak selalu benar 

banyak perempuan memiliki keterampilan, pengetahuan, dan kekuatan yang sama-

sama efektif dalam menghadapi bencana. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti bahwa penanganan bencana 

seharusnya tidak hanya berfokus pada perbedaan gender tetapi juga mengakui 

bahwa setiap orang memiliki kebutuhan, kemampuan, dan peran yang berbeda-

beda dalam merespons bencana secara bersama.  

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Berdasarkan tabel 1 hasil distribusi frekuensi diatas menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan responden yang paling banyak pada tingkat SMP sebanyak 34 

responden (44,7%). Pendidikan adalah proses sistematis yang dirancang untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai individu. 

Mereka yang telah mencapai tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki 
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pengalaman dan wawasan yang lebih luas, yang mempengaruhi kemampuan 

kognitif mereka (Jesita & Endah, 2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan yang rendah tidak selalu berarti memiliki pengetahuan atau 

pengalaman yang rendah. Meskipun pendidikannya rendah, seringnya menghadapi 

bencana dapat membuat seseorang lebih berpengalaman. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Arsa (2021) semakin tinggi pendidikan seseorang, 

semakin luas wawasan dan pengetahuan yang dimilikinya. Namun, orang dengan 

tingkat pendidikan rendah tidak selalu memiliki pengetahuan yang rendah.  

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Badri et al (2020) 

pengetahuan seseorang tidak hanya berasal dari pendidikan formal, tetapi juga dari 

pengalaman pribadi dan interaksi dalam kehidupan bermasyarakat. Dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukkan  tingkat pendidikan yang rendah 

tidak selalu berbanding lurus dengan rendahnya pengetahuan atau pengalaman 

seseorang.  

4. Kesiapsiagaan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas kesiapsiagaan warga di 

Dukuh Gesikan Desa Jrakah Selo Boyolali dalam menghadapi bencana tanah 

longsor berada dikategori hampir siap dengan hasil indeks kesiapsiagaan yang 

diperoleh sebesar 46,1%. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mahada (2023) dengan hasil nilai indeks kesiapsiagaan 64% termasuk kategori 

“hampir siap” dalam menghadapi bencana tanah longsor. Upaya peningkatan 

kesiapsiagaan dapat dilakukan masyarakat secara mitigasi aktif dengan ikut serta 

sosialisasi dan pelatihan kesiapsiagaan dan mitigasi pasif dengan perkuat forum 

masyarakat perencanaan kegiatan lokal “goro basamo”. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Handayani & Hartutik (2021) dengan hasil nilai 

indeks kesiapsiagaan  56% dan masuk dalam kategori hampir siap. Kegiatan 

kesiapsiagaan bersifat melindungi saat terjadi bencana sehingga dapat memberikan 

solusi/tindakan yang cepat dan tepat sehingga dapat meminimalisir korban jiwa 

atau kerugian yang lainnya. Namun hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian  

Faidah et al (2024) dengan hasil indeks pada aspek kesiapsiagaan bencana dengan  

kategori  sangat  siap  47.9%.  

Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat 

guna dan berdaya guna (UU RI No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan 
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Bencana). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan antara lain usia, 

tingkat pendidikan, jenis kelamin (Apriansa et al., 2022).  Warga Dukuh Gesikan 

mayoritas berusia 26-45 tahun dimana masuk dalam usia produktif. Usia adalah 

faktor yang sangat penting dalam kesiapsiagaan. Seiring bertambahnya usia 

seseorang, pengalaman yang dimilikinya juga semakin banyak. Usia juga 

mempengaruhi daya ingat seseorang. Oleh karena itu, semakin tua seseorang 

pengetahuannya pun bertambah. Pengetahuan yang dimiliki seseorang akan 

meningkat karena berkembangnya pola pikir dan semakin tua seseorang akan 

semakin bijaksana (Nastiti et al., 2021). Tingkat pendidikan juga berpengaruh 

terhadap kesiapsiagaan. Banyak warga masih salah atau bingung dalam mengisi 

kuesioner, kemungkinan disebabkan oleh kurangnya pemahaman akibat rendahnya 

tingkat pendidikan. Semakin lama seseorang menghabiskan waktu dalam 

pendidikan formal, semakin tinggi tingkat kesiapsiagaannya (Yulianto et al., 2019). 

Jenis kelamin juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapsiagaan 

seseorang, warga Dukuh Gesikan mayoritas berjenis kelamin laki-laki. Beberapa 

orang beranggapan bahwa pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh jenis 

kelaminnya, namun pandangan ini kini sudah terbantahkan. Saat ini, baik laki-laki 

maupun perempuan yang produktif, berpendidikan, atau berpengalaman cenderung 

memiliki pengetahuan yang lebih tinggi (Apriansa et al., 2022). 

Terdapat langkah-langkah dalam kesiapsiagaan tanah longsor yakni 

sebagai berikut. Yang pertama, memberikan sosialisasi kepada penduduk tentang 

cara memonitor lereng yang rentan terhadap tanah longsor dan mengantisipasi 

secara dini, serta petunjuk praktis untuk proses evakuasi apabila terjadi longsor. 

Melakukan pemantauan terhadap retakan-retakan tanah di wilayah yang memiliki 

potensi longsor, terutama selama musim hujan. Melakukankan perbaikan pada 

lereng untuk meningkatkan kekuatannya dan mengurangi risiko longsor, seperti 

membuat parit di atas tebing dan pembuatan saluran air untuk mengurangi kadar 

air di tanah. Mendirikan sistem peringatan dini untuk mengantisipasi potensi 

bencana tanah longsor. Menjaga kelestarian hutan dengan tidak menebang atau 

merusaknya. Melakukan penanaman tanaman yang memiliki akar kuat, seperti 

nimba, bambu, akar wangi, lamtoro, dan sebagainya, di lerenglereng yang terbuka. 

Membuat saluran khusus untuk mengalirkan air hujan. Mendirikan dinding 

penahan di lereng yang curam. Yang terakhir, rutin memeriksa kondisi tanah secara 

berkala dan mengukur tingkat kekerasan hujan (Dwijaya, 2019). 
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Menurut LIPI-UNESCO/ISDR, (2006) terdapat 5 indikator kesiapsiagaan, 

yaitu: pengetahuan, rencana tanggap darurat, kebijakan, mobilisasi sumber daya, 

dan peringatan bencana. Point pertama yaitu pengetahuan, pengetahuan 

kesiapsiagaan bencana tanah longsor kategori yang paling tinggi pada kategori 

sangat siap yaitu 64 responden (84,2%). Penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden di Dukuh Gesikan memiliki pengetahuan tentang 

kesiapsiagaan bencana tanah longsor. Hal ini disebabkan oleh tempat tinggal 

mereka yang berada di daerah rawan longsor. Meskipun sebagian besar warga 

memiliki tingkat pendidikan yang rendah, yaitu hanya sampai SMP namun 

pengalaman mereka meningkat karena seringnya kejadian bencana tanah longsor. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmadani (2020) dengan hasil bahwa ada 

pengaruh positif pengetahuan kebencanaan terhadap sikap kesiapsiagaan warga 

dalam menghadapi bencana tanah longsor di Desa Lonjoboko yang mengatakan 

bahwa pengetahuan adalah informasi yang diperoleh seseorang melalui proses 

belajar atau pengalaman, yang dapat terjadi di berbagai tempat, baik melalui jalur 

formal, informal, maupun dari kejadian sehari-hari. Selain pendidikan, ada 

beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi pengetahuan, salah satunya adalah 

sumber informasi yang diperoleh. Penelitian lain yang dilakukan oleh Simehate et 

al  (2023) menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki lebih banyak sumber 

informasi akan memiliki pengetahuan yang lebih luas. Informasi ini dapat 

diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, media elektronik seperti ponsel, 

televisi, radio, media cetak seperti koran dan majalah, serta di sekolah.  

Indikator kedua yaitu rencana tanggap darurat, rencana tanggap darurat 

warga Dukuh Gesikan mayoritas siap yaitu 34 responden (44,7%). Memiliki 

pengetahuan yang sangat siap dapat menjadi panduan bagi warga Dukuh Gesikan 

dalam menyusun rencana tanggap darurat untuk bencana tanah longsor yang dapat 

mengancam kehidupan mereka kapan saja. Hal ini sejalan dengan penelitian La 

Ede (2023) dengan hasil bahwa pengetahuan merupakan faktor dominan yang 

sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang. Rencana tanggap darurat 

adalah bagian penting dari kesiapsiagaan, terutama terkait evakuasi, pertolongan 

pertama, dan penyelamatan korban bencana untuk meminimalkan dampaknya 

(Utami et al., 2021). Upaya ini sangat penting, terutama selama terjadinya bencana 

dan pada hari-hari pertama setelah bencana sebelum bantuan dari pemerintah dan 

pihak luar datang (Widodo et al., 2020). Warga Dukuh Gesikan dengan tokoh 
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setempat selalu berdiskusi untuk merencanakan langkah-langkah dalam 

menghadapi bencana tanah longsor. Hal ini bertujuan agar proses tanggap darurat, 

termasuk evakuasi dan penyelamatan, dapat dilakukan secara menyeluruh dan 

sesuai dengan rencana yang telah disiapkan bersama oleh warga Dukuh Gesikan. 

Secara umum, ketersediaan obat-obatan sangat penting untuk pertolongan pertama 

di rumah, terutama dalam situasi darurat atau bencana. Hal ini sesuai dengan 

penelitian  Sumana et al (2020) bahwa menyiapkan kebutuhan dasar untuk keadaan 

darurat di rumah masing-masing sangat penting karena bencana dapat terjadi secara 

mendadak. Tujuan dari persiapan ini adalah agar jika terjadi bencana seperti 

longsor, kebutuhan dasar masyarakat yang terdampak dapat terpenuhi sementara 

waktu. 

Indikator ketiga yaitu kebijakan, kebijakan di Dukuh Gesikan mayoritas 

hampir siap yaitu 36 responden (47,4%). Kebijakan bencana dalam kesiapsiagaan 

adalah langkah konkret untuk mengimplementasikan kegiatan siaga bencana 

(Sumana et al., 2020). Indikator kebijakan kesiapsiagaan adalah alat penting untuk 

memastikan upaya menghadapi bencana berjalan efektif, terkoordinasi, dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesiapsiagaan dan 

langkah-langkah yang perlu diambil. Penelitian yang dilakukan oleh Hayudityas 

(2020) menjelaskan bahwa kesiapan masyarakat terhadap kebijakan dan peraturan 

tentang penerapan kesiapsiagaan akan meningkatkan pemahaman mereka 

mengenai tindakan yang harus dilakukan untuk menghindari kepanikan. 

Penanganan bencana tanah longsor di Dukuh Gesikan memerlukan kebijakan 

komprehensif dan berkelanjutan. Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan 

pihak terkait penting untuk mengurangi risiko dan dampak. Penerapan kebijakan 

yang tepat diharapkan membuat Dukuh Gesikan lebih tangguh dan siap 

menghadapi bencana di masa depan. Respon pemerintah desa terhadap laporan 

tanah longsor masih lambat, menunjukkan kelemahan dalam komunikasi dan 

koordinasi dengan masyarakat. Keterlambatan ini bisa memperparah situasi darurat 

dan membahayakan keselamatan warga (Jesita & Endah, 2023). Dana untuk 

membangun infrastruktur penahan tanah di Dukuh Gesikan masih kurang, yang 

menghambat upaya pencegahan longsor. Diperlukan tambahan dana dari 

pemerintah pusat, swasta, atau bantuan internasional untuk memperkuat 

infrastruktur ini di daerah rawan longsor (Haeril et al., 2021).  Penelitian Utami et 

al (2021) menunjukkan bahwa kurangnya implementasi kebijakan dan pendanaan 
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terkait kesiapsiagaan bencana di Desa Jayagiri juga menjadi masalah. Kebijakan 

penanganan tanah longsor di Dukuh Gesikan masih memerlukan perbaikan, 

terutama dalam hal respon cepat dan ketersediaan dana. Pemerintah desa perlu 

meningkatkan koordinasi, komunikasi, dan alokasi sumber daya untuk memastikan 

kesiapan masyarakat dalam menghadapi bencana, sehingga risiko dan dampaknya 

dapat diminimalisir. 

Indikator keempat mobilisasi sumber daya, mobilisasi sumber daya di 

Dukuh Gesikan mayoritas kurang siap yaitu 39 responden (51,3%). Mobilisasi 

sumber daya warga di Dukuh Gesikan masih tergolong kurang siap dalam 

menghadapi bencana tanah longsor karena pemerintah desa setempat jarang 

mengadakan pelatihan terkait bencana tanah longsor dan sebagian besar warga 

Dukuh tersebut hanya sedikit yang mengikuti program pelatihan penanganan 

bencana di luar lingkungan atau daerah mereka. Dalam pelatihan kesiapsiagaan 

bencana, warga akan dibimbing, dilatih, dan diberikan materi tentang 

kesiapsiagaan (Windusari et al., 2022). Pemerintah daerah Boyolali, termasuk 

Palang Merah Indonesia (PMI) dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD), lebih sering mengadakan pelatihan evakuasi untuk bencana letusan 

gunung api. Namun, mereka jarang mengadakan pelatihan khusus untuk bencana 

tanah longsor. Akibatnya, warga Dukuh Gesikan kurang terlatih dan kurang 

berpengalaman dalam mobilisasi sumber daya untuk menghadapi tanah longsor. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayzarah & Batmomolin 

(2021) bahwa mobilisasi sumber daya bisa menjadi potensi pendukung atau justru 

kendala dalam kesiapsiagaan menghadapi bencana. Mobilisasi yang efektif dapat 

meningkatkan kesiapsiagaan warga saat bencana terjadi. Jenis sumber daya yang 

perlu diperhatikan meliputi sarana dan prasarana serta pendanaan untuk 

mendukung kesiapsiagaan. Oleh karena itu, aspek ini menjadi faktor yang sangat 

penting. Sumber daya warga Dukuh Gesikan dan pemerintah dalam menghadapi 

bencana masih rendah, dengan warga tidak memiliki tabungan karena penghasilan 

yang tidak stabil. Pemerintah setempat juga belum menyediakan infrastruktur dan 

transportasi khusus untuk evakuasi, sehingga menyulitkan pertolongan pertama 

kepada korban. 

Indikator kelima peringatan bencana bahwa peringatan bencana Di Dukuh 

Gesikan mayoritas kurang siap yaitu 35 responden (46,1%). Sistem peringatan 

bencana adalah langkah awal penting dalam kesiapsiagaan masyarakat. Dengan 
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sistem yang efektif, jumlah korban jiwa dapat diminimalkan. Latihan dan simulasi 

diperlukan untuk memastikan masyarakat tahu tindakan yang harus diambil saat 

mendengar peringatan (Mas’Ula et al., 2019). Secara umum, teknologi atau sumber 

informasi peringatan bencana di Dukuh Gesikan kurang memadai. Tidak tersedia 

sirine atau alarm untuk mendeteksi tanda-tanda tanah longsor. Pemerintah desa 

hanya memasang alat peringatan untuk bencana gunung api dan jarang melakukan 

sosialisasi mengenai tanah longsor, sementara sosialisasi tentang gunung api lebih 

sering dilakukan. Minimnya penggunaan telepon seluler dan media sosial di 

kalangan warga menghambat penyebaran informasi dan peringatan bencana. 

Warga Dukuh Gesikan biasanya menggunakan toa dan kentongan tradisional di 

mushola sebagai metode peringatan. Sistem peringatan bencana yang digunakan 

oleh warga masih sangat sederhana dan bersifat tradisional. Metode tradisional 

mencakup penggunaan kentongan, pengumuman dengan toa, pemberitahuan dari 

rumah ke rumah, pengumuman dari tempat ibadah, informasi dari pemerintah, serta 

informasi dari televisi (Utami et al., 2021). Sistem peringatan bencana sangat 

diperlukan untuk mencegah munculnya korban jiwa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Putri (2020) bahwa sistem peringatan bencana 

bertujuan mencegah korban jiwa dengan memberikan tanda-tanda peringatan yang 

telah disepakati sebelumnya. Sistem ini mencakup tanda peringatan dan distribusi 

informasi mengenai bencana yang akan terjadi. Dengan peringatan ini, masyarakat 

diharapkan dapat bertindak cepat dan tepat untuk mengurangi korban jiwa, 

kerugian harta benda, dan kerusakan lingkungan. Namun, di Dukuh Gesikan, 

sistem peringatan bencana kurang memadai dan pengetahuan warga masih minim. 

Kesiapsiagaan bencana adalah berbagai kegiatan yang dilakukan untuk 

bersiap menghadapi bencana dengan mengatur dan melakukan tindakan yang 

efektif serta efisien (Winoto & Zahroh, 2020). Bencana tanah longsor salah satu 

jenis bencana alam yang sering terjadi di wilayah Indonesia, termasuk di Dukuh 

Gesikan. Mengingat dampak yang signifikan dari bencana ini, kesiapsiagaan 

menjadi kunci untuk meminimalkan kerugian dan dampak yang ditimbulkan.  

Kesiapsiagaan warga merupakan faktor utama dalam menghadapi bencana 

tanah longsor. Beberapa langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan 

kesiapsiagaan masyarakat meliputi: Edukasi dan Pelatihan: Masyarakat perlu 

diberikan edukasi mengenai tanda-tanda awal tanah longsor dan langkah-langkah 

yang harus diambil saat terjadi bencana. Pelatihan simulasi bencana dapat 
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dilakukan secara berkala, Pembentukan Kelompok Siaga Bencana: Membentuk 

kelompok siaga bencana di tingkat RT/RW yang bertugas memantau dan 

memberikan informasi serta bantuan darurat saat terjadi tanah longsor, Sosialisasi 

Mitigasi Bencana: Menggunakan media lokal seperti radio komunitas atau brosur 

untuk menyebarkan informasi mengenai mitigasi bencana tanah longsor. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Linda et al (2022)  bahwa 

kesiapsigaan masyarakat bisa dikatakan sudah siap, karena dapat dilihat dari 

program yang dilaksanakan oleh masyarakat tentang program kesiapsiagaan dalam 

menghadapi bencana tanah longsor. 

Pemerintah memiliki peran sentral dalam penanganan bencana. langkah-

langkah kesiapsiagaan yang dapat dilakukan oleh pemerintah antara lain pemetaan 

wilayah rawan seperti melakukan pemetaan daerah rawan longsor untuk 

menentukan prioritas penanganan dan alokasi sumber daya. Pembangunan 

infrastruktur penunjang seperti membangun infrastruktur penahan longsor seperti 

dinding penahan dan drainase yang baik untuk mengurangi risiko tanah longsor. 

Sistem peringatan dini seperti mengembangkan dan memasang sistem peringatan 

dini yang dapat memberikan informasi cepat dan akurat kepada masyarakat 

mengenai potensi terjadinya tanah longsor  (Simehate et al., 2023). 

Meskipun tingkat pengetahuan warga sangat siap dan rencana tanggap 

darurat mayoritas siap , aspek lain seperti kebijakan, mobilisasi sumber daya, dan 

peringatan bencana masih memerlukan perbaikan dan peningkatan. Pemerintah 

desa di Dukuh Gesikan perlu melakukan langkah-langkah berikut untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan seperti peningkatan sosialisasi dan pelatihan: 

menyelenggarakan pelatihan dan simulasi bencana secara rutin untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan masyarakat. Penyusunan kebijakan 

yang lebih  komprehensif: memperbaiki dan memperkuat kebijakan 

penanggulangan bencana yang sudah ada. Optimalisasi mobilisasi sumber daya: 

meningkatkan ketersediaan dan kesiapan sumber daya, termasuk dana, peralatan, 

dan tenaga terlatih. Pengembangan sistem peringatan dini: memasang alat deteksi 

dini tanah longsor dan memperbaiki sistem komunikasi untuk memastikan 

informasi bencana dapat disampaikan dengan cepat dan akurat 

Dengan melakukan perbaikan pada aspek-aspek tersebut, diharapkan 

kesiapsiagaan warga di Dukuh Gesikan dalam menghadapi bencana tanah longsor 

dapat meningkat dan risiko serta dampak bencana dapat diminimalisir 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian mengenai gambaran kesiapsiagaan warga dalam 

menghadapi bencana tanah longsor di Dukuh Gesikan sebahgai berikut : 

1) Gambaran karakteristik warga di Dukuh Gesikan Desa Jrakah Selo Boyolali mayoritas 

usia 26-45 tahun, karakteristik berdasarkan jenis kelamin mayoritas laki-laki, 

karakteristik berdasarkan tingkat pendidikan mayoritas berpendidikan SMP. 

2) Gambaran kesiapsiagaan warga dalam menghadapi bencana tanah longsor di Dukuh 

Gesikan Desa Jrakah Selo Boyolali dalam kategori hampir siap dengan hasil indeks 

kesiapsiagaan yang diperoleh sebesar (46,1%). 
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